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ABSTRAK

CULTURE SHOCK MAHASISWA ASING ASAL KAMBOJA
DALAM KOMUNIKASI DAN ADAPTASI BUDAYA DI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Rosy Ratna‘Sari
169110239

Budaya dan komunikasi beriteraksi secara erat dan dinamis. Inti
budaya adalah komunikasi, karena budaya muncul melalui
komunikasi, akan tetapi pada gilirannya budaya yang tercipta pun
memengaruhi cara berkomunikasi dengan yang lainnya. Culture shock
adalah fenomena yang akan di alami oleh setiap orang yang melintasi
dari suatu budaya ke budaya lain sebagai reaksi ketika berpindah dan
hidup dengan orang-orang yang semuanya berbeda dengan negara asal.
Penelitian ini bertujuan. untuk mengetahui bagaimana shock orang
Kamboja ketika berada di Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme. /Feknik pengumpulantdata pada penelitian ini yakni
wawancara, observasi, /dan -dokumentasi. Informan penelitian ini
adalah mahasiswa Kamboja dan informan pendukung dosen dengan
mahasiswa dari Thailand Universitas Islam Riau. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa mahasiswa Kamboja Mahasiswa Kamboja
mengalami hambatan dalam komunikasi, perbedaan bahasa yang
membuat ‘mereka sulit untuk melakukan komunikasi dan adaptasi.
Culture shock wyang "di alami oleh mahasiswa Kamboja adalah
kesulitan/ kecemasan ketika berada di lingkungan baru (Pekanbaru).
Bahasa adalah salah satu faktor penyebabnya sulit melakukan interaksi
dalam komunikasi yakni perbedaan bahasa menyebabkan mahasiswa
Kamboja sulit berkomunikasi dan memahami pesan yang disampaikan
oleh dosen ataupun teman lainnya. Perbedaan budaya mahasiswa
Kamboja tidak terlalu kuat melainkan perbedaan rasa makanan yang di
Pekanbaru cenderung memiliki rasa pedas.

Kata kunci: Komunikasi Lintas Budaya, Culture Shock, Adaptasi
Budaya



ABSTRACT

CULTURE SHOCK OF FOREIGN STUDENTS OF CAMBODIA IN
COMMUNICATION AND CULTURE ADAPTATION IN ISLAMIC
UNIVERSITY OF RIAU

Rosy Ratna Sari
169110239

Culture and communication interact closely and dynamically. The essence of
culture is communication, because culture arises through communication, but in
turn the culture created also influences how to communicate with others. Culture
shock is a phenomenon that will be experienced by everyone who crosses from
one culture to another as a reaction when moving and living with people who are
all different from the country of origin. This study aims to find out how shock
Cambodians are when in Pekanbaru. This research uses descriptive qualitative
method based on the philosophy of postpositivism. Data collection techniques in
this study are interviews, observation, and documentation. The informants of this
research are Cambodian students and supporting lecturers with students from
Thailand Riau Islamic University. The results of this study stated that Cambodian
students Cambodian students experience obstacles in communication, language
differences that make them-difficult to communicate and adapt. Culture shock
experienced by Cambodian Students“is>difficulty / anxiety when in a new
environment (Pekanbaru). Language is one of the factors causing it to be difficult
to interact in communication namely language differences making it difficult for
Cambodian students to communicate and understand-messages conveyed by
lecturers or other friends. Cultural differences in Cambodian student culture are
not too strong but the differences in the taste of food in Pekanbaru tend to have a
spicy taste.

Keywords: Cross-Cultural Communication, Culture Shock, Cultural Adaptation



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

‘pengetahuan yang

o
i
Vel
o
™

perbedaan yang

tentunya melalui

budaya adalah komunikasi, karena budaya muncul melalui komunikasi. Akan
tetapi pada gilirannya budaya yang tercipta pun memengaruhi cara
berkomunikasi anggota budaya bersangkutan (Mulyana dan Rahmat 2010) .
Manusia sejak dulu sudah dikenal sangat heterogen dalam berbagai
aspek, seperti adanya keberagaman suku bangsa, agama, bahasa, adat istiadat,

dan sebagainya. Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

sendiri dan saling membutuhkan, sehingga mengharuskan manusia untuk
saling berinteraksi dengan sesamanya. Komunikasi menjadi penghubung

manusia dengan sesamanya ketika berinteraksi. Setiap kegiatan atau aktivitas

perubahan

usiawi, dan

terwujud sebagai hasil dari kebudayaan manusia itu sendiri. Dengan demikian
sistem nilai budaya itu juga berfungsi sebagai suatu pedoman orientasi bagi
segala tindakan manusia dalam hidupnya. Suatu sistem nilai budaya
merupakan sistem tata tindakan yang lain, seperti sistem norma, hukum,
hukum adat, aturan etika, aturan moral, aturan sopan santun dan lain

sebagainya. Sejak kecil seorang individu telah meresapi nilai-nilai budaya



masyarakatnya sehingga konsep-konsep itu telah berakar didalam
mentalitasnya dan kemudian sukar diganti dengan yang lain dalam waktu
yang singkat.

Salah.satu masalah. sosial seperti-culture shock merupakan unsur
dalam kehidupan masyarakat yang menurut saya menarik untuk di kaji karena
culture shock adalah fenomena yang: akan .dialami oleh setiap orang yang
melintasi dari suatu budaya ke budaya lain sebagai reaksi ketika berpindah
dan hidup dengan orang-orang yang semuanya berbeda dengan negara asal.
Dan dalam hal ini fenomena culture shock merupakan sesuatu yang wajar
ketika orang bertamu atau mengunjungi budaya atau tempat yang baru.
ketidakbiasaan budaya setempat adalah masalah yang sering kali menimpa
seseorang yang berada di daerah asing. Memang masalah ini tidak secara
langsung mengancam nyawa, tetapi apabila tidak segera di tangani dengan
baik bisa mengakibatkan hal yang serius dikemudian hari. Culture shock bisa
menjadi kondisi yang buruk jika melibatkan hal seperti selalu terfikir oleh
budaya setempat, sulit tidur, perasaan tidak enak dan atau depresi.

kebudayaan Indonesia yang ada.sekarang ini merupakan hasil dari
proses persilangan antar budaya atau negara dan menjadi warisan sejarah bagi
generasi masa kini dan mendatang. Sementara dari sisi lain tidak jarang
menjadi penyebab munculnya persoalan sosial, seperti ketegangan, konflik,
perpecahan, dan lain-lain.

Gagasan tentang penyerbukan silang Antarbudaya (Cross Cultural

Fertilization). Yang dikemukakan Eddie Lembong, tokoh asal Sulawesi



Tengah kelahiran tahun 1936 hadir ke permukaan sesuai dengan evolusi
pemikiran dan perjalanan hidupnya. Sebagai seorang yang bangga dengan
keragaman budaya Indonesia tetapi sekaligus prihatin dengan terjadinya
konflik dan_kekerasan berlatar perbedaan-agama dan-etnis, lalu di tambah
dengan ketertinggalan Indonesia dibanding negara-negara lainnya dan dapat
mendorong kerukunan, _kerja| sama,: dan, toleransi serta sekaligus dapat
mendorong daya saing dan kemajuan bangsa.

Kebudayaan antarbudaya menunjukkan sebuah interaksi antara
keragaman. budaya yang ada di indonesia termasuk budaya asing yang
bersifat positif sebagai sebuah potensi bagi kemajuan bangsa. Dalam hal ini
kita bukanhanya mengakui adanya perbedaan-perbedaan saja melainkan
semua yang bersifat baik bisa kita pelajari.

Dalam hal ini kebudayaan menggerakkan pemikiran orang banyak.
Dalam setiap soal daya kebudayaan menampakkan diri sebagai faktor yang
tak dapat di elakkan, yang mau tidak mau harus diperhatikan agar usaha-
usaha tersebut tidak gagal. Dari dalam kebudayaan orang menggali motif dan
perangsang untuk menjunjung perkembangan masyarakat. Kita sendiri adalah
bagian dari kebudayaan. Kita tidak bisa menanggalkan kebudayaan itu
sendiri. Kebudayaan meliputi segala segi dan aspek dari hidup kita sebagai
makhluk sosial. Kebudayaan bukanlah suatu subtansi terlepas dari pribadi-
pribadi yang dapat kita kupas dan kita ulas sebagai objek fisik saja.

Bentuk-bentuk kebudayaan sebagai perwujudan pribadi manusia

Indonesia harus benar-benar menunjukkan nilai hidup dan makna kesusilaan



yang di jiwai Pancasila. Sedangkan kebudayaan itu sendiri harus merupakan
penghayatan nilai-nilai yang luhur sehingga tidak dipisahkan dari manusia
Budaya Indonesia sebagai pendukungknya.

Komunikasi lintas..budaya yang.berjalan dengan baik, tentu akan
mempermudah proses adaptasi suatu masyarakat untuk masuk dan bergaul
dengan budaya yang barucdil tempat, tinggalnya. Suatu masyarakat yang
datang « ketempat “ yang baru mengharuskan =~ mereka untuk mampu
berkomunikasi dan beradaptasi dengan masyarakat setempat demi terjalinnya
keharmonisan antar suku dan budaya. Karena dimanapun Kita berada pasti
akan melakukan komunikasi dengan orang lain yang tentunya memiliki
budaya yang berbeda. Sehingga perlu untuk mempelajari bagaimana cara
melakukan komunikasi yang baik dan benar untuk mengurangi konflik atau
hambatan yang dapat terjadi di lintas budaya. Komunikasi lintas budaya dapat
menjebati perbedaan antar etnis atau suku yang diharapkan mampu
mengurangi  hambatan-hambatan yang terjadi selama proses komunikasi
lintas budaya berlangsung. Sehingga pesan-pesan yang ingin mereka
sampaikan dapat memiliki makna atau arti yang sama.

Mahasiswa asing Universitas Islam Riau yang datang ke kota
Pekanbaru untuk menempuh pendidikan. Ketika mahasiswa asing berada di
kota Pekanbaru mahasiswa asing akan menjumpai mahasiswa lokal yang
terdiri dari bermacam suku. Meskipun kota Pekanbaru adalah kota Melayu
namun penduduk yang tinggal di kota Pekanbaru kebanyakan adalah orang-

orang pendatang dari luar daerah/kota kota Pekanbaru.
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Dalam hal ini sangat banyak sekali budaya yang berbeda dan makna

yang berbeda tentunya sangat sulit bagi mahasiswa pendatang dari luar negri

yang masuk ke Indonesia. Maka tidak jarang mahasiswa asing akan

mengalami
ber
suli
ketid
indivi
sebang
0
5.
Sumber :

kanan m lingkungan yang
terkadang
nolak i enyebabkan
N RSTEREIS gy 2
a u.o an ini tentu
G engan teman
o Tamel
ta asi ing di | Riau
ata Kamboja
015 | - -
6 | -
a " -
3
5 1 3

Riau

Universitas Islam Riau terdapat 4 negara asing yang melanjutkan

pendidikannya di kampus UIR, perkembangan jumlah mahasiswa asing yang

menempuh studi di perguruan tinggi setiap tahun nya ada, dengan ini

merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk mengukur dan

mencerminkan kampus yang menyelenggarakan program internationalisasi

dalam perguruan tinggi. Dalam tabel di atas mahasiswa asing yang paling
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banyak mahasiswa/i di kampus Universitas Islam Riau terdapat mahasiswa

Thailand. Berdasarkan pra survey sementara di lapangan  peneliti

mengangkat mahasiswa asing dari Kamboja untuk dijadikan bahan penelitian

tertarik  ba eliti karena mahasiswa 3 segar-segarnya

menerima 3 budays . nesia terutama di

islam mereka sama seperti Indonesia. Budaya di kamboja sangat dipengaruhi
oleh agama Buddha Theravada diantaranya dengan dibangunnya angkor wat,
kamboja juga memiliki atraksi budaya yang lain seperti Festival Boonn
OmTeuk, vyaitu festival balap perahu nasional yang diadakan setiap
November. Dan rakyat Kamboja juga menyukai permainan sepak bola. Di

negara Kamboja agama yang di anut mayoritasnya adalah agama Budha
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dengan menganut Budha Travenda 90%, agama Kristen 1%, dan Islam yang

disebut dengan Atheis atau Animisme 9%.

Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan kegiatan penting yang harus ada
dalam penulisan suatu karya ilmiah. Adanya permasalahan yang jelas maka
proses pemecahan permasalahan akan terarah dan terfokus pada
permasalahan tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka

yang menjadi rumusan masalah adalah Bagaimana Culture Shock Mahasiswa
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Asing asal Kamboja dalam Komunikasi dan Adaptasi Budaya di Universitas

Islam Riau?

dengan komunikasi lintas budaya karena kebudayaan adalah aspek yang tidak

bisa dilepaskan dari ranah komunikasi.

b. Manfaat Praktis
Dapat memberikan pengetahuan baik umum atau khususnya dalam
komunikasi lintas budaya tentunya dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi lintas budaya mahasiswa asal Kamboja di Universitas Islam Riau.
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(2010: 3)

mengharapkan orang lain bertindak Verderber dalam Dedy Mulyana
(2010: 3).

Etika pada dasarnya berkaitan dengan penilaian tentang perilaku
benar atau tidak benar, yang baik atau tidak baik, yang pantas atau tidak

pantas, yang berguna tidak berguna, dan yang harus dilakukan atau tidak

boleh dilakukan.
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Secara teoritis ada etika universal seperti the ten commandments,
injil atau alqur’an. Namun masalahnya seperti ditegaskan Wenburg dan

Wilmot dalam Dedy Mulyana (2010: 3) sistem- sistem etika tadi tidak

ada etika universal.

manusia atau
de-kode pesan,

ara alamiah selalu

Edward T. Hall (1959) bahwa “culture is communication” dan
“communication is culture”. Budaya dan komunikasi mempunyai
hubungan timbal balik dua sisi dari satu mata uang, budaya menjadi
bagian dari perilaku komunikasi, dan pada gilirannya komunikasipun turut

menentukan, memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya.
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a. Perbedaan Orientasi Nilai Budaya

Proses komunikasi yang terjadi jelas lebih rumit dari pada

dalam negosiasi dengan orang yang berbudaya sama. Dalam hal ini

Inggris dan orang jepang, sesuatu di anggap kebenaran bila tidak
mengganggu keharmonisan hubungan dan suasana. Di Italia
kebenaran bisa dirundingkan. Dalam konteks bisnis, orang
Amerika menganggap pebisnis Jepang tidak etis bila mereka tiba-
tiba membatalkan kontrak bisnis. Begitupun sebaliknya bagi

pengusaha Jepang justru pengusaha Amerika yang tidak etis bila
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mereka berkeras agar kontrak ditepati padahal segala sesuatunya
telah berubah.

Dedy Mulyana (2010: 13) kerumitan komunikasi di dasari

enilai etika
iliki namun
1 menilai etika

eka yang kasat

sekalipun, tidak

memupuk keakraban dan kehangatan dengan sesama.

Dengan kata lain melalui komunikasi langsung ini dapat
memupuk keakraban dan kehangatan dengan sesama yang pada
gilirannya membuat kita tetap merasa sebagai manusia. Tanpa

komunikasi tatap muka, kemanusiaan bisa teredukasi dan menjadi
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terasing dengan lingkungan sendiri dan “linglung” Dedy Mulyana

(2010: 13)

. Keragaman budaya

dalam rangka

Prancis atau Yuna uatu malam, pada sebuah pesta atau
suatu jamuan santap malam, kita dapat duduk di atas tatani
bersama orang jepang, dan menikmati masakan kaki domba
dengan tangan bersama orang arab. Akan tetapi isi kepala kita
hanya Kkita sendiri yang tahu. Kita barangkali memamerkan

perangai asing itu dengan bangga kepada orang lain, tetapi

sebenarnya itu semua menjalani kebiasaan kita sendiri.
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Perilaku tersebut adalah bersifat kultural asal mulanya,
namun dapat diterima tata krama tersebut tanpa merugikan

kepercayaan inti kita sendiri. Tindakan-tindakan tidaklah sulit

setiap orang

konsep ini yang

komunikasi antara atau lintas peserta komunikasi yang
berbeda jenis kelamin (antara sesama perempuan atau perempuan
dengan laki-laki). Komunikasi antar kelompok atau lintas
kelompok, komunikasi antar organisasi atau lintas organisasi, antar
komunikasi massa, termasuk antar komunikasi khalayak atau lintas

khalayak yang berbeda budaya. Konsep konteks komunikasi yang
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baik dan benar komunikasi ini akan membantu dalam

menyelesaikan masalah interaksi, kompetisi dan konflik

antarbudaya.

odern dalam
dari sejarah

pembahasan budaya yang berorientasi dialog dan budaya budaya
berorientasi data. Budaya yang berorientasi data adalah budaya
yang memungkinkan orang yang melakukan penelitian untuk
menghasilkan banyak informasi yang kemudian melakukan

tindakan berdasarkan informasi tersebut.
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Revolusi komunikasi dan informasi adalah adalah suatu
impian yang menjadi kenyataan bagi budaya yang berorientasi

data. Revolusi tersebut memberi mereka secara cepat dan efisien

juga mulai

otivasi. Orang

\\‘-"

sakit, atau rapat pe aman dan ini berhubungan dengan
budaya, dalam budaya seseorang bisa jadi tidak pantas dalam budaya
orang lain. Adapun gambaran interaksi antara murid dan guru yang
berbeda di AS dan Jepang. Murid dan guru di dua negara tersebut
memiliki standar yang berbeda secara budaya serta mengenai
bagaimana mereka harus bertindak dan berkomunikasi diruang kelas

tersebut.
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Mengenai identitas serta gaya komunikasi yang ditampilkan
berpotensi menimbulkan kegelisahan, kesalahpahaman, dan bahkan

konflik. Imahori dan Cupach menganggap “identitas budaya

salah  satu  faktor

Suatu  negeri

menyampaikan pesa un bahasa lebih jauh dari itu, masing-
masing mempunyai kekuatan dan kelemahan yang mencerminkan
karakter dan bahkan filsafat nasional.

Budaya merupakan hasil proses adaptif manusia terhadap
lingkungannya baik fisik dan bilogisnya. Lalu diturunkan dan

diwariskan dalam hal ini menyebabkan individu untuk cenderung

menerima dan mempercayai apa yang dikatakan oleh budanyanya.
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2. Culture Shock

Menurut_Oberg dalam Mulyana dan Rahmat (2010:174) Gegar

ah Akomodasi
an-temannya.
menyesuaikan
individu dalam

Individu

tersebut yang terjadi bila seseorang memasuki suatu bidang asing, semua
atau hampir semua petunjuk ini lenyap bagaikan ikan yang keluar dari air,
meskipun anda berpikiran luas dan bertikad baik, anda akan kehilangan
pegangan, lalu anda akan mengalami frustasi dan kecemasan. Biasanya

orang-orang menghadapi frustasi dengan cara yang hampir sama. Pertama

mereka menolak lingkungan yang menyebabkan ketidaknyamanan. Adat



kebiasaan negeri pribumi itu buruk karena adat kebiasaan tersebut
menyebabkan merasa tidak nyaman. Bila orang-orang asing disuatu negeri
pribuminya dan bahwa orang-orang itu sedang menderita gegar budaya
Oberg dalam Mulyana dan Rahmat (2010). Gegar budaya ini adalah buang
air kecil, minum, makan dan tidur yang berlebih-lebihan, takut kontak fisik
dengan orang-orang _lain,| tatapan 'mata yang kosong, perasaan tidak
berdaya, dan ‘keinginan untuk terus bergantung ‘pada penduduk

sebangsanya.

Kejutan budaya merupakan keadaan mental yang datang dari
transisi yang terjadi ketika anda pergi dari lingkungan yang anda kenal ke
lingkungan yang tidak anda kenal dan_menemukan bahwa pola perilaku
anda yang dulu tidak efektif. Kejutan budaya dikenalkan oleh antropologi
Kalvero Oberg 1960./Kalvare ,Oberg-memberikan definisi yang detail

mengenai fenomena ini dalam paragraf berikut :

Kejutan budaya ditimbulkan oleh rasa gelisah sebagai
akibat dari hilangnya semua tanda dan simbol yang biasa kita
hadapi dalam hubungan sesial.-Tanda dan petunjuk ini terdiri atas
ribuan cara dimana kita mengorientasikan diri kita sendiri dalam
kehidupan sehari-hari: bagaimana memeberikan petunjuk,
bagaimana membeli sesuatu, kapan dan dimana untuk tidak
berespons. Petunjuk ini dapat berupa kata-kata, gerakan, ekspresi
wajah, kebiasaan atau norma, diperlukan oleh kita semua dalam
proses pertumbuhan dan menjadi bagian dari budaya kita sama
halnya dengan bahasa yang kita ucapkan atau kepercayaan yang
kita terima. Kita semua menginginkan ketenangan pikiran dan
efisiensi ribuan petunjuk tersebut yang kebanyakan tidak Kkita
sadari.
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3. Adaptasi

Adaptasi merupakan proses pengembangan dari organisme

manusia untuk berusaha menurunkan keseimbangan internal dari stres

e ""ﬂh*!“x“\““‘m&.a. nkomunikasi tuan

an aktifitas

rumah.

pendatang . Dengan memasu atu kebudayaan baru yang tidak familiar,
mereka berusaha untuk menyesuaikan bahkan mulai menerima sebagian

budaya dari etnik budaya setempat melalui proses adaptasi.

a. Adaptasi budaya

Tindakan adaptasi terhadap sebuah budaya adalah proses

alamiah dari pengembangan teori personal yang tepat, representasi, peta
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pemikiran, dan citra mengenai sebuah budaya dimana kita adalah
anggotanya. Karena kita bisa beradaptasi terhadap budaya kita sendiri

dengan dengan begitu mudah dan cepat. Akibatnya sering kali menjadi

kemauan imigran untuk belajar berpartisipasi dan diarahkan menuju
sistem sosio-budaya pribumi. Orientasi positif yang dilakukan imigran
terhadap lingkungan biasanya meningkatkan partisipasi dalam

jaringanjaringan komunikasi masyarakat pribumi.

a. Tahap adaptasi budaya

Menurut Ruben, Stewart 2014:375 tahap adaptasi meliputi :
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a. Tahap Bulan madu saaat dimana individu menyesuaikan diri

dengan budaya baru yang menyenangkan karena penuh dengan

orang-orang baru serta lingkungan dan situasi baru.

karena

cara yang baik untuk mengatasi persoalan guna meraih tujuan
secara memadai. (3) menemukan cara untuk melakukan yang
terbaik meskipun secara substansial di sertai dengan ketegangan
dan ketidaknyamanan pribadi. Dan pada akhirnya ada pula yang

gagal bahkan dalam meraih kelanjutan level penyesuaian ulang,
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dan menemukan satu-satu nya jalan alternatif adalah
mengundurkan diri dari situasi itu.

b. Strategi adaptasi

budaya lain.”
gkan hubungan

aniel, 2010)

itu perlu dorongan da empelajari orientasi agama, sistem

politik, nilai penting dan kepercayaan, perilaku verbal dan non
verbal, organisasi keluarga, etika sosial, dan lain sebagainya dari

suatu budaya.

Berpartisipasilah dalam kegiatan budaya. Mempelajari

budaya yang baru adalah dengan berperan aktif dalam budaya
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tersebut. Hadirilah kegiatan sosial, religius dan budaya. Berinteraksi

dengan anggota budaya tuan rumah (Samovar, Porter, & McDaniel,

2010).

ak di Asia

pemimpin
zaman sejarah
pahatan baku,

an perak dan

sekitar 1.813 w"‘ 0 provinsi (khett) and 4

.ﬁ‘\\‘

kota praja (krong). Da€

emudian dibagi menjadi distrik
(srok), komunion (khum), distrik besar (khett), and kepulauan (koh).

Kota praja yang di sebut dengan krong terdiri dari Phnom Penh,
Sihanoukville, Pailin, Kep. Untuk Provinsi yang disebut dengan Khett
terdiri dari Banteay Meanchey, Battambang, Kampong Cham, Kampong
Chhnang, Kampong Speu, Kampong Thom, Kampot, Kandal, Koh, Kong,

Kretie, Mondulkiri, Oddar, Meancheay, Pursat, Preah Vihear, Prey Veng,
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Ratanakiri, Siem Reap, Stung Treng, Svay Rieng dan Takeo. Kemudian
untuk kepulauan kamboja adapun terdiri sebagai berikut Koh Sess, Koh

Polaway, Koh Rong, Koh Thass, Koh Treas, Koh Traolach, Koh Tral, Koh

siswa. Usia juga me aktor penentu saat berbicara dengan

orang lain.

c. Kolektivisme masyarakat juga digambarkan sebagai masyarakat
kolektif artinya kelompok akan selalu lebih penting daripada
individu. Dalam hal ini etika dan aturan dalam komunikasi lebih
penting karena mereka menjaga rasa bersosialisasi dengan baik

baik itu dari keluarga maupun masyarakat.
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d. Lakukan “Sampeah” salam kepada orang-orang dengan status yang

lebih tinggi (sedikit membungkukkan kepala dengan kedua tangan

diletakkan di dada).

Svay Rolum, Kamboja.

Pernikahan ular piton dipimpin oleh seorang biksu dan dihadiri
oleh banyak orang. Pernikahan ini dilengkapi dengan ritual memercikkan
air dan melemparkan bunga-bunga ke tubuh ular, serta merapalkan doa-

doa. Tujuan ritual ini adalah agar masyarakat hidup makmur dan bahagia.
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B. Definisi Operasional

a. Komunikasi Lintas Budaya

Komunikasi antarbudaya merupakan Interaksi antaranggota dari

daya ataupun
asalahan yang
ada diri individu

budaya ketika

perbedaan budaya.

c. Mahasiswa Asing (Kamboja)
Mahasiswa adalah individu yang telah menyelesaikan sekolah
menengah atas dan memasuki perguruan tinggi. Sedangkan
mahasiswa asing merupakan warga negara asing yang mengikuti

pendidikan pada perguruan tinggi di Indonesia. Dalam hal ini masalah
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yang akan di hadapi oleh mahasiswa asing yaitu masalah prestasi

akademik, bahasa, tempat tinggal, masalah ekonomi, ketidakmampuan

untuk diterima secara sosial, kesehatan, rekreasi, dan prasangka ras

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Untuk memperkuat kajian penelitian yang ada terdapat beberapa
referensi penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan dan dijadikan
referensi oleh peneliti sehingga aspek yang belum atau kurang tersentuh

dalam penelitian terdahulu dapat dilakukan dalam penelitian kali ini.



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Nama dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian

1 Marshellena Devinta / | Fenomena Culture | Culture shock. yang terjadi pada
Nur  Hidayah  dan | Shock (Gegar | setiap individu memiliki gejala dan
Grendi  Hendrastomo | Budaya) Pada | reaksi dalam bentuk stress mental
UNY tahun 2015 Mahasiswa maupun fisik yang berbeda-beda

Perantauan Di_| mengenai sejauhmana culture shock
Yogyakarta mempengaruhi kehidupannya.

2 Lusiana Andriani‘Lubis | Komunikasi Agama atau kepercayaan
Program Studi | Antarbudaya Etnis | merupakan satu yang hak dan tidak
Magister llmu | Tionghoa Dan | dapat dipaksa. Namun melalui
Komunikasi FISIP | Pribumi Di Kota | perkawinan antara etnis Tionghoa
Universitas Sumatera | Medan dan  pribumi maka terjadinya
Utara tahun 2012 perpindahan agama kepada Islam

dan Kristen sehingga pandangan
keagamaanpun berubah. Selain itu,
komunikasi  antarbudaya  dapat
mengubah cara pandang terhadap
nilai-nilai budaya Tionghoa dan
Pribumi di kota Medan. Dengan
demikian  mendorong  perilaku
individu  menjadi  positif  dan
sekaligus pandangan dunianya.

3 Rafi  Faruq Haidar-Strategi | "-adaptast | Hambatan komunikasi antar budaya

Adolfo Eko Setyanto | Komunikasi ‘Antar | Bahasa, mahasiswa asing yang
Program Studi llmu | Budaya Mahasiswa | kuliah di UNS mengalami kesulitan

Komunikasi  Fakultas | Asing Dalam | memahami  materi  perkuliahan.
Ilmu Sosial dan Politik | Mencapai Persepsi; jenis hambatan ini muncul
Universitas Sebelas | Keberhasilan dikarenakan setiap orang memiliki
Maret Surakarta tahun | Pembelajaran  Di | persepsi yang berbeda-beda
2017/2018 Uns Surakarta mengenai suatu hal, dalam hal ini

ditemukan  perbedaan  persepsi
bahasa asing dalam pelaksanaan
dan sistem penilaian hasil kuliah

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas terdapat persamaan dan
perbedaan dalam penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Marshellena
Devinta/Nur Hidayah dan Grendi Hendrastono UNY 2015 dengan judul
Fenomena Culture Shock (Gegar Budaya) pada mahasiswa perantauan di

Yogyakarta. Terdapat persamaan menggunakan Culture Shock untuk
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mengetahui kejutan budaya dalam komunikasi antar budaya. Akan tetapi

dalam penelitian ini terdapat yakni lebih mendalami fenomena tentang

Culture shock.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A.

:E penelitian
-

"g ode penelitian
Er untuk meneliti
g

-

o Z

& =

ot e ogdam, seperti
E S n dituju, tetapi
- £

g 5 n tahu setelah
-

< By ormasi tertulis,
-

= 7

w = s orang yang ada
e

2 = a (Sugiyono, 2014
“E’ =

E Bungin  (Moleong, 2007:3)
el

= mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

maupun lisan dari orang-orang yang di amati.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Informan peneliti yang di libatkan berasal dari latar belakang yang

| Perempuan | Laki-laki
1. 1
2. 1
3 1

2. Objek Penelitian

Objek adalah fenomena yang konkret hanya dapat di pahami

sebagaimana adanya suatu ciptaan yang di hasilkan dalam kondisi-kondisi

tertentu (Bungin, 2011:133)
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Objek pada penelitian ini adalah Culture Shock mahasiswa asing

asal Kamboja dalam komunikasi dan adaptasi budaya di Universitas Islam

Riau.




C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini di lingkungan Universitas Islam Riau.

Adapun rencana waktu penelitian dapat dijadwalkan sebagai berikut:

JENIS
KEGIATA
N

AUG
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PERSIAPA
N DAN
PENYUSU
NAN UP

SEMINAR
upP

RISET

PENELITI
LAPANGA
N

PENGOLA
HAN DAN
ANALISIS
DATA
KONSULT
ASI
BIMBINGA
N SKRIPSI

UJIAN
SKRIPSI
REVISI
DAN
PENGESA
HAN
SKRIPSI
PENGGAN
DAAN
SERTA
PENYERA
HAN

SKRIPSI
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Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Obeservasi

Obeservasi adalah kegiatan yang paling utama dan teknik

penting. Tek adanya pengamatan

> “Napnyaant “
% atatan, dan

gl bert 2naan dengan
Dari definisi
an (selection),
,  pengodean

behaviors and

BRALAENY

7).
ah mengedit dan

tidak sengaja.

Menurut (Bungin, 2011:158) Wawancara mendalam merupakan
suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung
bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran

lengkap tentang topik yang diteliti. Wawancara mendalam dilakukan

secara intensif dan berulang-ulang. Pada penelitian kualitatif wawancara
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mendalam menjadi alat utama yang dikombinasikan dengan observasi

partisipasi.

Wawancara adalah salah satu dari sekian teknik pengumpulan data

dan tempat dimana suatu peristiwa terjadi.

b. Dalam hubungannya dengan ientifikasi perlu dikenali kesamaan dan
perbedaannya, yaitu memfokuskan pada suatu objek, suatu peristiwa,
atau suatu tindakan, diperlakukan secara sama, didalam batas-batasan
situasi sosial.

c. Mengenali relevansi teoretis atas data tersebut.
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E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik

ila peneliti
sebenarnya
dibilitas data,

pengumpulan

F. Teknis Analisis Data

Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2014: 246)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
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sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu, data

reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi Daata)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Mencari bukti-bukti yang kuat untuk

mendukung menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

kepemimpinan
2rdaya manusia

i dikenal luas

Sebuah perguruan tinggi tentu tri darma. Khusus UIR menggunakan
catur dharma karena ada lebel ‘I’ (Islam) sehingga UIR mengemban empat
darma (Pendidikan, Penelitian, Pengabdian dan Dakwah Islamiah). Ruang
lingkup yang akan Kita sasar adalah Asia Tenggara, kawasan yang terdiri

dari 10 negara. Salah satunya Indonesia, kemudian Malaysia, Singapura,

Thailand, Vietnam, Myanmar, Timor Leste, Brunai Darussalam dan lain-
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lain. Pelaksanaan catur darma harus menyentuh titik negara di Asia

Tenggara dalam wujud yang nyata. Semua kebijakan yang kita lakukan

berorientasi ke Asia Tenggara tentu tanpa meninggalkan aspek nasional.

ea Selatan, Abu

a secara berkala

bersama yang dipimpin Prof Yusri Munaf dengan Malaysia. Diharapkan
dari penelitian ini lahir pula jurnal scopus. Banyak lagi agenda yang
sekarang kita kerjasamakan dengan universitiuniversiti di kawasan Asia

Tenggara. Adapun visi misi kantor urusan internasional sebagai beriku:

Visi

Pelayanan Prima Menuju Internasionalisasi UIR di Asia Tenggara 2020
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Misi

1. Untuk memobilisasi internasionalisasi pendidikan, penelitian, pengabdian

internasional
negeri.
dalam kegiatan

penelitian dan

institusi pendidikan tingg dan luar negeri.

8. Melaksanakan pemantapan bahasa asing.

Universitas merupakan suatu perguruan tinggi bukan hanya menjadi
ruang belajar tetapi juga dapat menjadi tempat pewarisan serta pembelajaran
tentang budaya. Sebagai tempat para intelektual berkumpul, kampus

merupakan ruang dimana sebuah kebudayaan dapat berkembang dengan
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melakukan kajian-kajian atau sekadar refleksi terhadap fakta budaya yang
ada. Dengan seperti ini secara tidak langsung kampus akan berperan dalam

pelestarian dan perkembangan kebudayaan. Kebudayaan dalam hal ini

yang dihadapi dalam kehidup a hidup manusia tidak dapat lepas dari
kebutuhan dan permasalahan. Kebudayaan lahir dan hidup bersama
masyarakat manusia, masyarakat menjadi wadahnya dan manusia yang
melahirkannya. Kampus merupakan bagian dari kehidupan masyarakat luas
yang memiliki kekhasan dalam budayanya, dan mengalami tumbuhkembang
seperti halnya masyarakat yang secara fitrahnya berkembang menuju pada

kemajuan dan kebaikan.



Universitas atau Kampus pada hakikatnya bukan saja wahana dan
sarana proses belajar mengajar, menimba, mengaji dan mewariskan ilmu,
mendewasakan dan member-dayakan anggota masyarakatnya, namun lebih
dari itu kampus menjadirtempat dan media di mana anggota masyarakatnya
memiliki kebebasan untuk mengekspresikan dan menumbuh-kembangkan
budinya atau daya cipta; «asa,. dan: karsanya di dalam dan di luar garis
naturalnya, yang dapat menjadi modal dasar dan piranti dalam mengarungi
bahtera kehidupan yang penuh dengan rintangan, tantangan dan segudang
permasalahan yang terus membingkai kehidupan. Dalam hal ini
mendewasakan dan memberdayakan budi dan atau potensi anggota
masyarakatnya tidak dapat dilepaskan dari berbagai kompleksitas aktifitas
yang harus dilakukan dengan mengacu pada dasar, norma, aturan dan adat
kebiasaan yang berlaku. Aneka karya pikiran, hasil aktifitas manusia yang
berdasarkan budinya itu dinamakan kebudayaan. Sebagaimana dituturkan
Kroeber dan Clyde Kluckhon dalam Notowidagdo (1997:25), kebudayaan
adalah keseluruhan hasil perbuatan manusia yang bersumber dari kemauan,
pikiran dan perasaannya. Bakker (1994: 22) mengemukakan kebudayaan
adalah penciptaan, penertiban, dan pengolahan nilai-nilai insani. yang
menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan sekelompok manusia yang

membentuk kesatuan sosial dalam suatu ruang dan suatu waktu.

Universitas dalam realitasnnya menjadi pusat aktifitas para anggota
masyarakatnya yang menghasilkan berbagai aneka hasil budinya seperti:

ide-ide/gagasan-gagasan, pola pikir, pola rasa, pola prilaku, norma-norma,



adat kebiasaan dan nilai-nilai insani, serta karya lain yang bisa dinikmati,
yang mendewasakan dan memberdayakan anggota masyarakatnya untuk
lebih berkualitas dan lebih mengerti tentang dunia dan kehidupan yang
selalu menyertai. Kampus.apabila Kita.cermati lebih jauh sebenarnya bukan
saja sebuah wahana dan sarana pewarisan ilmu pengetahuan dan aktifitas
mendewasakan dan atau. memberdayakan. anggota masyarakatnya seperti
mahasiswa, dosen dan karyawan, tetapi lebih dari itu merupakan sebuah
tempat yang menampung air budaya dari banyak pihak, penjuru daerah
melalui persebaran orang-orang yang masuk menjadi anggotanya, dan
menjadi sumber air keilmuan yang dapat memancar dan mengairi sawah dan
ladang di* dalam dan di luar kampus, bahkan menjadi sumber kawah
Candradimuka yang melahirkan manusia berkualitas dan berbudaya serta
beradab dengan karakteristik tersendiri, yang pada gilirannya masyarakat

kampus menjadi pembina dan pemasok kebudayaan pada masyarakat luas.

Di Universitas Islam Riau Terdapat Sebanyak 48 Mahasiswa Asing
aktif di lingkungan Universitas Islam Riau mendapatkan bantuan sembako
di masa pandemi covid-19. Mahasiswa tersebut berasal dari beberapa negara
diantaranya Thailand, Kamboja, Malaysia, Uganda dan Timor Leste. Pihak
Universitas berharap agar penyaluran sembako kepada mahasiswa asing ini
bisa bermanfaat dan membantu mahasiswa yang berada di lingkungan
Universitas Islam Riau. Semoga pandemi covid-19 ini segera berakhir
sehingga aktivitas bisa berjalan seperti semula. Adapun fasilitas untuk

mahasiswa asing dari Universitas yaitu berupa, tempat tinggal (asrama putra
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dan putri), beasiswa, khusus belajar bahasa indonesia. Dan untuk mahasiswa
asing yang mengambil jurusan pendidikan agama islam, fakultas agama

islam menyediakan seragam berupa jilbab secara gratis.

a panggilan,
&

uliah di Universitas
el
&
f’ 9. la tinggal di

<]

slam. Rukayah

di Indonesia dan dipanggil Umi yang berusia 22 tahun agama
Islam. la kuliah di Universitas Islam Riau dengan jurusan
Pendidikan Agama Islam. Telah menetap di Pekanbaru semenjak
tahun 2019. la tinggal di Asrama putri Universitas Islam Riau,

awal pertama datang ke Pekanbaru tidak ada Interaksi dengan

lingkungan nya di karena kan tidak paham bahasa Indonesia.
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Informan Umi saat ini telah dapat berkomunikasi dengan bahasa

Indonesia dengan lebih baik.

c. Sarapin adalah nama passport, arifin nama panggilan yang berusia

gejala-gejala dan pengobatannya tersendiri.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan informan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa mahasiswa asing asal Kamboja mengalami shock
ketika berada di Indonesia tepatnya di Kota Pekanbaru pengalaman yang
dialami oleh orang kamboja adalah takut, kesulitan dalam komunikasi.

karena orang kamboja tidak mengerti dengan bahasa Indonesia. Bahasa
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adalah hal utama yang di gunakan untuk berkomunikasi. Mahasiswa
kamboja datang ke Pekanbaru untuk melanjutkan pendidikan di

Uiniversitas Islam Riau. Salah satu alasan orang kamboja melanjutkan

donesia karena

adalah sebuah

am diluar sana agamanya tidak islam.
D|S|n| agama islam bagus semua orang agamanya
islam.” (Wawancara Selasa, 03 Maret 2020)

Menurut Arifin:

“Alasan ia datang ke Indonesia adalah kerena
kurangnya ilmu agama islam di sana, makanya saya
mau coba kuliah disini” (Wawancara Rabu, 04
Maret 2020)
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Begitu juga dengan Umi:

“Mau belajar, pertama tama tentang pelajaran
agama islam.” (Wawancara Rabu, 04 Maret 2020)

kut dengan orang

=4
I
&
d .
m
g

Mabhasiswa lainnyac omunikasi dan Adaptasi Budaya”
Dalam kehidupan sehari hari mahasiswa Kamboja

melakukan komunikasi dengan dosen dan mahasiswa lainya yang
datang dari berbagai daerah, tentunya bermacam macam suku
dalam bahasa. Adapun cara mereka berintersi dengan
lingkungannya dengan datang pertama kali di Indonesia tidak sama

sekali melakukan komunikasi dan adaptasi. Namun demikian
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ketika orang kamboja mau melakukan komunikasi yaitu awalnya
dengan komunikasi nonverbal seperti tersenyum, baik itu dikampus

atau di Asrama ketika orang kamboja menyapa teman temannya.

lai brol orang kamboja

non FESEECA Nt o

AN gampang

saya datang sini
aya tak tau bahasa
a, saya coba pakai

ya masih littel,
' ma tersenyum.”

“Saya melihat orang orang kat sini baik baik, saya
juga tak paham bahasa Indonesia, pertama kali saya
tinggal di Asrama saya tak banyak bicara soal takut
tak ngerti juga bahasa Indonesia. Saya belum kenal
orang.” (Wawancara Rabu, 04 Maret 2020)

Begitu juga dengan Arifin :

“Takut takut sama orang, sama teman teman, bpk
bpk. Sini sering dibantu, kami gak pahan dibantu
sama teman, banyak yang bantu. Dosen



menyampaikan materi kadang kadang mengerti,
lebih sering diam.

Berdasarkan hasil wawancara_ tersebut, dapat diketahui
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Mahasiswa Kamboja juga melakukan interaksi dengan
mahasiswa asing lainnya seperti mahasiswa Thailand adapun

ungkapan mahasiswa Thailand Sarifah sebagai berikut:

“yang umi adaptasi disini pertame bahasa karena dia salah
satunya tinggal di asrama, dia tinggal bersama orang
Indonesia jadi lebih cepat beradaptasi bahasa. Kalau bahasa
lisan sama tulis itu, kalau contoh dalam hp jadi gak dengerti
itu, apa maksudnya, apa yang ingin dimaksudkan itu, jadi
ada saya tanya, jadi respon umi itu saya tak ngerti. Tapi
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sekarang alhamdulillah udah lancar.” (wawancara Sarifah,
29 juni 2020)

amun ketika melakukan proses komunikasi dan adaptasi

am berkomunikasi

e dosen tentang
sulit, pertama
a coba bantu,

mengetik di google't andphone nya dengan cara itu mereka
berkomunikasi baik dari Umi sendiri maupun teman temannya.

Sebagai berikut :

“Pertama kali ke kampus takut takut sama orang,
sama teman teman sama bapak bapak, cara
berinteraksi berbeda dengan kamboja, disini sering
di bantu, kami tak paham bahasa indonesia di bantu
kami dengan bpk2 sama teman2. Kalau tak mengerti
diam diam aja. Orang kat sini ngomong nya cepat
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cepat tak paham. (Wawancara Rabu, 11 Maret
2020)

juga yang diungkapka h.informan, bahwa pada

lau teman dua
teman. Kita tu
tapi sudah itu
Awalnya susah
asrama, mau
a sikap nya tu. Ada

ampung gak ngerti,

ﬂ" sedikit sedikit.

' jelas tapi gak ngerti,
/anya. Kalau ngomong
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Adapun menurut informan pendukung dari salah satu
Dosen yang mengajar mahasiswa Kamboja yaitu Dosen Fakultas
Agama Islam yang mengajar mata kuliah lImu Tasawuf bapak
Dr.H. Hamzah, M.Ag dan 2 orang mahasiswa yang berasal dari
negara Thailand, mereka sering juga melakukan aktivitas dengan

mahasiswa asing dari Kamboja, mereka juga berinteraksi dengan



menggunkan bahasa Indonesia, mahasiswa dari Thailand itu sendiri
sudah baik menggunakan bahasa Indonesia. Dalam pergaulan
sesama mereka juga menggunakan bahasa Indonesia adapun
beberapa bahasa..mereka menggunakan bahasa mereka sendiri.
Informan peneliti yang berasal dari thailand adalah salah satu
mahasiswi di Universitas Istam Riau dengan program studi bahasa

Indonesia dan agama islam. Sarifah Ungkapnya sebagai berikut:

“permulaan sulit berkomunikasi karna bahasa yang
berbeda, sekarang gak sulit karena masing masing
kan sama belajar itu, semenjak belajar bahasa
Indonesia semenjak itu kami bisa beradaptasi sama
umi, contohnya Kkata kata ini.namaanya orang,
macam dulu tak tau mau manggil orang, masih a a a
a kalau sekarang sudah. bisa bahasa Indonesia jadi
sudah bisa manggil orang”. (Wawancara Sarifah, 29
juni 2020)

Adapun dari/mforman pendukung\Nuraini sebagai berikut:

“sering hubungan dengan Umi, Rukayah, kalau lagi
komunikasi mereka awalnya tak paham. Biasanya
komunikasi dan adaptasinya sering ajak main,
makan makan, saya...ngomong sama umi
menggunakan bahasa Indonesia, awal sekali
kamunikasi mereka tidak paham, orang ngomong
masih bingung bingung, kayak apa sih, sering di
ulang-ulang. Sama kalau orang sini respon sama
orang apa sih. Memang dulunya tak paham sekali.
Kalau disini gak ada beda banyak adaptasinya,
disini kan orang melayu disana melayu juga. Cuma
bahasa yang berbeda. Adaptasi Umi, umi ini suka
beradaptasi sama kami, sering ikut kami ada
kegiatan seperti joging pagi di sekitar sini, orang
Kamboja juga ada pernah tidur disini.” (wawancara,
29 juni 2020)



Menurut bapak Hamzah mengenai mahasiswa Kamboja
baik itu di kampus maupun dalam proses belajar di kelas sebagai

berikut:

“di saat masuk, bukan bpk aja semua dosen, itu
mereka tidak bisa menyerap 100% bahasa kami,
paling garis angka 60%, 40% dalam keadaan
bingung,« yang ,paling bingung adalah laki laki
namanya arifin. 1tu’ memang kebingungan itu boleh
dikatakan 80%, 20% dia paham dengan bahasa
Indonesia, sedangkan mereka kita ajar bahasa
Indonesia tiap hari. Kalau perempuan umi dengan
rukayah itu bagus cuman dalam kuliah itu banyak
yang kurang, kendalanya yaitu bahasa, tapi kalau
pergaulan hari hari dengan teman, mereka boleh
dikatakan paham 90% bahasa harian, tapi kalau
bahasa dosen kan lain lagi karena apa? dosen belajar
tidak menggunakan bahasa harian. Kadang ada
istilah ilmiah, agama. Yang digunakan oleh dosen
belum femiliar belum mereka kenali. Itu lah yang
membuar mereka bingung.~ Dalam  proses
pembelajarannya mereka tidak: pernah bertanya
sama sekali;, mereka bukan ndk mau, kalau mereka
paham " 100% bahasa Indonesia mungkin mereka
banyak bertanya. Kenapa mereka tidak bertanya
mereka takut dengan bahasa, takut salah sebut, blm
paham 100% apa yang di sampaikan. Kalau masalah
penilaian kami kasih. nilai kasihan karena
keterbatasan mereka tadi. Kalau mereka mengerti
bahasa Indonesia mungkin bisa dapat nilai yang
bagus. Inmi karena faktor bahasa.” (wawancara, 29
juni 2020)

d. “Apakah ada perbedaan cara bicara atau bahasa pada

budaya anda di Kamboja”?

orang kamboja yang melanjutkan pendidikan nya di

Universitas Islam Riau ketika saya menanyakan mengenai cara
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orang Kamboja berbicara dengan masyarakat setempat bahasa apa
yang sering mereka gunakan ketika berkomunikasi dengan orang

lain, secara tiga orang tersebut mahasiswa dari Kamboja mereka

4.$ gkungan nya masih sama

q a Uma a perbedaan bahasa yang

sangat Kkuat a sulit untuk berkomunikasi dan

beradaptasi.
Seperti yang di ungkapkan oleh Arifin:

“Tidak ada yg berbeda, sama di kamboja, bedanya
tentang bahasa aja, cara main di kamboja sama
indonesia sama. Pertamanya beda jarang cakap
sama teman karna blm paham bahasa indonesia,
sekarang udah paham sering cerita.” (Wawancara 6
Juni 2020)
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e. “Keterbukaan dengan masyarakat atau mahasiswa lainnya
dan seperti apa cara menyapa mahasiswa Kamboja”

Kamboja dengan
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Ketika ada
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asrama mereka ikut dalam kegiatan
tersebut, mereka masih ingin bersosialisasi dan ingin mengikuti

kegiatan yang ada, karena ungkap Ummi:

“ketika itu kami samasama, walaupun kami malu
malu takut salah bicara. Tapi kami senang bisa
berteman di sini.” (Wawancara 6 Juni 2020)

Adapun ungkapan dari Rukayah sebagai berikut:
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“saya dengan umi sama-sama ikut apa aja yang ada
kegiatan di asrama, saya dengan umi juga berteman
dengan mahasiswa thailand, setiap hari libur yaitu
hari minggu saya dengan umi ikut joging sama
orang Thailand.” (Wawancara 6 Juni 2020)
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rang saya tak bisa main,

ni, tak tau tempat main, teman

Kemudian jawaban dari Umi yang menyatakan,
“saya disana suka bertanam, disini saya bertanam
juga di asrama walaupun tak banyak, sekarang
tanaman saya dah besar” (Wawancara Umi 8 Juni

2020).

Kemudian jawaban dari rukayah sebagai berikut:
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“ooh gak ada, sama saja di Kamboja” (Wawancara
8 Juni 2020).

lahasiswa Kamboja ketika datang ke Pekanbaru juga

% h\\\\‘%“@*"“ by

nya sulit untuk

"

ﬂ makanan di

di Kota

f; di ungkapkan
pud gkap

)
o
L di

5ini rasanya tak
makan tak bisa
ah tau dimana
di pasar trus

T35 5

aya beli terus, dan
usah pakai cabe.

g. “Upaya Adaptasi orang Kamboja di Universitas Islam Riau”
Mahasiswa Kamboja sebagai mahasiswa Asing di
Universitas Islam Riau merasa perlu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitarnya, dalam hal ini mahasiwa Kamboja

dengan komunikasi yaitu bahasa sangat berbeda membuat mereka
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sulit untuk berkomunikasi dengan lingkungannya. Maka mereka

mempelajari bahasa setempat dengan baik yaitu yang awalnya

khusus bahasa Indonesia di kampus Universitas Islam Riau,

berkomunikasi dengan mahasiswa lainnya. Oleh karena itu karena
faktor utamnya untuk berkomunikasi dan adaptasi adalah bahasa,
maka mahasiswa Kamboja pun mempelajari sedikit demi sedikit
bahasa yang digunakan oleh mahasiswa lainnya.

Selama peneliti melakukan wawancara dengan informan

Arifin dan Rukayah, peneliti lebih lancar dalam bertanya karena
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Arifin dan Rukayah dapat berbicara menggunakan bahasa

Indonesia dengan cukup baik dan dapat mengerti oleh informan

walaupun suka di ulangi. Berbeda dengan Umi ketika peneliti

C. Pembahasan
Membahas konsep penelitian komunikasi lintas budaya yang
terjadi pada mahasiswa perantauan dari Kamboja dalam komunikasi dan

adaptasi budaya di Universitas Islam Riau. Peneliti melakukan dengan
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observasi, wawancara serta peneliti dapat merangkumnya ke dalam konsep

tersebut sebagai berikut.

1. Proses Komunikasi Lintas Budaya

dengan lingkungannya yang terjadi saat melakukan komunikasi dan
adaptasi diketahui sebagai berikut:

a. Mahasiswa Kamboja ketika pertama kali datang ke Indonesia

tidak mengerti dengan bahasa Indonesia karena sangat berbeda

dengan bahasa nya.
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b. Mahasiswa Kamboja ketika sudah mulai belajar khusus bahasa
Indonesia mereka mulai sedikit demi sedikit bisa

berkomunikasi dengan bahasa Indonesia walaupun apa yang di

omunikasi dan
mereka sama
esama mereka.
dengan mahasiswa

unkan bahasa

2. Culture Shock (gegar budaya)

Culture shock atau gegar budaya merupakan istilah yang
digunakan untuk menggambarkan perasaan terkejut, gelisah,
keliru yang dirasakan apabila seseorang bersentuhan dengan

kebudayaan yang berbeda, seperti ketika berada di negara asing.
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Perasaan ini timbul akibat adanya perbedaan dan kesukaran dalam
beradaptasi dengan budaya baru. Gegar budaya dapat mencakup aspek

yang ada di kehidupan sehari-hari seperti adaptasi, komunikasi dan

an dan tidur yang
g lain, tatapan

an untuk terus

Kamboja dengan maha ainnya dan juga di asrama tediri dari

bahasa, budaya.

Adapun hambatan yang di alami oleh mahasiswa dari Kamboja

sebagai berikut:

a. Bahasa
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Menurut Dedy Mulyana (2005: 89) Salah satu faktor
komunikasi yang buruk sering diabaikan. Suatu negeri menggunakan

bahasa dan ujaran (speech) dengan masing-masing cara yang berbeda.

Q @ va Kamboja tidak mengerti bahasa
“‘\.

dosen, bingung apa'y kan oleh dosen. Karena mahasiswa
lebih mengerti bahasa Indonesia dalam bahasa harian. Mereka hanya
dapat memahami sebagaian pesan yang di sampaikan oleh dosen
ataupun mahasiswa lainnya.

Kesulitan dalam berbahasa Indonesia dan memahami bahasa

Indonesia membuat mahasiswa Kamboja mengalami hambatan untuk

berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman lainnya. Mereka malu
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untuk berinteraksi, perasaan malu ditimbulkan karena mereka takut

ketika mereka berbicara. Karena mahasiswa Indonesia sering minta

mengulang perkataan yang di ucapkan oleh mahasiswa Kamboja.

siswa Kamboja

ward Giles 1973

ini  merupakan

berinteraksi, dan menyesuaikan perilaku dalam berinteraksi.
Individu cenderung memiliki asumsi-asumsi kognitif internal
sebagai pedoman yang kita gunakan ketika berbicara dengan
orang lain.

Teori ini mempelajari pada cara dimana individu dalam

berinteraksi memantau dan mungkin menyesuaikan perilaku
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selama berinteraksi. Mahasiswa Kamboja menyesuaikan dirinya
ketika sudah bisa melakukan komunikasi dengan bahasa

setempat, dapat di lihat perilaku berinteraksi mereka dengan

5
T
:
o

pagaimana dan

kita terhadap

RN

bleh mahasiswa

si, yaitu sebuah

AR

& am pembicaraan

bicaranya.

Berikut Kurva Adaptasi Informan Mahasiswa Kamboja

Gambar 4.1
Kurva Culture Shock Rugayah
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Perkembangan Rugayah

Kurva Culture Shock Rugayah

masih sedikit dikarenakan masih kurangnya belajar Bahasa Indonesia, dari

bulan September ke bulan Oktober rugayah mengalami perkembangan
komunikasi yang sangat meningkat, hal ini dikarenakan Rugayaha sudah
mulai belajar bahasa Indonesia, akan tetapi Rugayah masih belum fasih
dalam berkomunikasi. Peningkatan bulan Oktober ke November tidak

terlalu signifikan, dari bulan Oktober sampai dengan sekarang Rugayah
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Perkembangan Ummi

terus mengalami penigkatan komunikasi, hingga sekarang Rugayah sudah

lancer atau fasih dalam berkomunikasi. Kurva perkembangan adaptasi dan

komunikasi Informan Ummi dapat dilihat pada berikut ini.

O P NW R~ 00D

Culture Shock ya oleh informan bernama Ummi dapat
dilihat pada gambar 4.2 diatas, dari gambar dapat diketahui bahwa ummi
mengalami perkembangan komunikasi dan perkembangan adaptasi yang
terus meningkat signifikan setiap bulannya. Perkembangan adaptasi
ditandai dengan warna orange dan perkembangan komunikasi ditandali
dengan warna biru. Perkembangan adaptasi yang dialami oleh Ummi sama

halnya dengan perkembangan adaptasi yang dialami oleh informan
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Perkembangan Arifin

Rugayah, akan tetapi perkembangan komunikasi yang dialami oleh
informan Ummi lebih cepat peningkatannya dibandingkan dengan
Rugayah, pada bulan Desember Ummi sudah lancar dan fasih berbahasa

Indonesi ock i orman Avrifin.
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=@ Perke n m daptasi

Perkembangan Ko an perkembangan adaptasi informan
Arifin dapat dilihat pada gambar 4.3 diatas. Perkembangan komunikasi
ditandai dengan warna biru dan perkembangan adaptasi ditandai dengan
warna orange. Dari kurva dapat diketahui bahwa informan Arifin
merupakan informan yang paling sulit beradaptasi dibandingkan dengan
dua informan lainnya, hal ini dikarenakan Arifin merupakan satu satunya

mahasiswa laki-laki yng berasal dari Kamboja sehingga hal ini
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menyulitkan Arifin dalam beradaptasi. Sedangkan dalam perkembangan
komunikasi, informan Arifin memiliki peningkatan komunikasi yang

signifikan dibandingkan dengan informan lainnya, hal ini dapat dilihat

pada ku “Q‘ bulan Novembe “ Arifin telah lancar dan
Bl LTSS ) b 1
<

& bisa lancar

TSI WY

%
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BAB V

PENUTUP

hock yang di

emasan ketika

.
-----

B. Saran
Untuk mewujudkan keberhasilan dan terus meningkatkan
pelaksanaan proses komunikasi lintas budaya, adapun beberapa saran

sebagai berikut:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Untuk mahasiswa Kamboja ataupun mahasiswa asing yang kuliah
di Universitas Islam Riau diharapkan agar lebih luas dalam

artikulasi penyampaian pesan kepada orang lain terkait perbedaan

a
QD
5

Q
~
=
>
=

\l‘c

a mahasiswa

[ S
’
G

' 4

komunikasi dengan orang-orang yang berbeda kebudayaan.
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